











Media e-learning dapat dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi seperti bahasa, teknologi informasi dan komunikasi dan lain-lain. Penggunaan media pengajaran akan mempertajam sederetan kompetensi yang dimiliki seorang guru yang memiliki kompetensi yang tinggi. Kekayaan penguasaan dan penggunaan media belajar mengajar merupakan senjata paling ampuh bagi setiap guru dalam membelajarkan siswa secara tuntas.
Uno (2014:65) mengemukakan media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta belajar. Pandangan tersebut dapat dibenarkan karena keberadaan media sangat memengaruhi kemampuan belajar siswa. Salah satunya adalah internet yang telah mampu menguasai siswa tanpa mengenal ruang dan waktu.
Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia sampai saat ini selalu ada usaha-usaha yang terus-menerus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun secara tertulis. Hakikatnya, belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu, kurikulum perlu meningkatkan pembelajaran bahasa yang mencakup hal tersebut untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal berkomunikasi.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) lebih diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesustraan Indonesia (Depdiknas, 2006).  Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra perlu ditingkatkan di sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan sebelumnya yang mengatakan bahwa peningkatan komunikasi baik secara lisan maupun tulis, namun dalam hal ini ditambahkan mengenai apresiasi hasil karya kesustraan Indonesia. Jadi, selain belajar berkomunikasi secara lisan maupun tulis, peserta didik diharapkan pula mampu mengapresiasi cipta sastra yang ada di Indonesia.
Rahmanto (1988:20) mengemukakan bahwa pembelajaran sastra yang dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi cipta sastra pada prinsipnya mencakup dua segi, yaitu: (1) peningkatan kemampuan menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra, dan (2) peningkatan keberanian dan keterampilan kreatif dalam mengungkapkan gagasan, pengalaman, dan perasaan dalam berbagai bentuk karya sastra serta membahas secara lisan atau tertulis karya sastra tersebut. Berdasarkan dua hal tersebut untuk mengapresiasi cipta sastra yaitu dengan membaca dan mencipta atau membuat sebuah karya sastra.
Untuk mengapresiasi sebuah karya sastra, salah satu caranya adalah siswa harus membuat atau mencipta karya sastra. Langkah ini sudah ditempuh oleh pemerintah dengan memasukkan salah satu standar kompetensi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Standar kompetensi yang dimaksud, yaitu siswa diharapkan mampu mengapresiasi karya sastra, baik prosa, puisi, maupun drama. Maka dari itu, dalam KTSP dipelajari empat keterampilan berbahasa untuk memudahkan siswa, salah satunya adalah keterampilan menulis.
	Keterampilan  menulis  merupakan  keterampilan  berbahasa  aktif  dan  sangat kompleks. Menulis merupakan salah satu media menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, perasaan, dan maksud kepada orang lain/pembaca (Nurjamal, 2011: 5).
Menulis berarti menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat membaca dan memahami makna yang dikandung lambang-lambang grafik tersebut. Dengan kata lain, melukis huruf bukanlah menulis sebab kegiatan menulis menuntut pengetahuan tentang kaidah-kaidah penulisan.
Tidak  bisa dipungkiri bahwa minat  dan  motivasi  siswa  dalam  menulis  masih  cukup  rendah. Padahal, keterampilan  menulis  merupakan  keterampilan  yang  penting  dan bermanfaat. Banyak yang menganggap bahwa menulis adalah sebuah bakat, hal itulah yang menjadi salah satu pemicu motivasi untuk menulis menjadi rendah. Padahal, menulis merupakan sebuah proses yang dapat dipelajari dan dapat dikembangkan. Masalah lain yang menyebabkan motivasi menulis rendah adalah kesulitan dalam  memulai proses menulis. Selain  masalah  rendahnya  motivasi  menulis,  Rudatan  (2006:2)  juga menyatakan bahwa menulis merupakan salah satu aktivitas yang bebas dan tidak ada paksaan, namun menulis membutuhkan mental dan stamina yang kuat. Hal ini yang seringkali menyebabkan seseorang kurang tertarik untuk menulis.
Sama pula halnya permasalahan siswa di sekolah adalah dalam hal menulis, khususnya menulis sebuah karya sastra seperti puisi. Hal tersebut tampak pada hasil observasi awal calon peneliti menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yang masih rendah disebabkan oleh berbagai hal. Pembelajaran menulis puisi biasanya terkendala pada metode guru dalam memberikan pelajaran menulis puisi bebas yang masih berkutat pada cara-cara lama dan terkesan monoton, pembelajaran  dengan  cara  lama  yang  kurang  menarik  dan monoton  ini  telah  berdampak  pada  minat  siswa  dalam  menulis  puisi.  Metode yang diterapkan oleh guru masih bersifat konvensional (metode ceramah), sehingga pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi pembelajaran ini hanya terbatas pada hal yang disampaikan guru. Hal-hal tersebut mengakibatkan pembelajaran menulis puisi kurang optimal. Selain itu, ternyata penyebab yang cukup berpengaruh adalah minat siswa dalam menuangkan pemahaman dan ide mereka dalam bentuk tulisan. Siswa merasa jenuh dengan media yang hanya terbatas pada alat tulis (pulpen) dan kertas/ buku dalam menulis. Puisi adalah ungkapan perasaan yang dituangkan melalui tulisan dengan menggunakan kata-kata yang indah. Namun, berdasarkan pengamatan awal peneliti, siswa masih kurang dalam menemukan dan merangkai kata-kata, seperti menemukan ide, tema, dan kurang daya imajinasi.
Mencermati berbagai penyebab di atas, calon peneliti berinisiatif untuk menerapkan media e-learning dalam pembelajaran menulis puisi. Penggunaan media yang berbeda dari pembelajaran sebelumnya akan menghasilkan dampak yang berbeda. Penggunaan media ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan minat siswa dalam menulis puisi.
Tujuan utama dari penggunaan media e-learning ini adalah siswa dapat dengan mudah memahami materi puisi tidak terbatas pada apa yang disampaikan guru. Selain itu, siswa juga mendapatkan alat baru yang akrab dengan mereka dan lebih mudah untuk menuangkan pemahaman mereka dalam bentuk tulisan, mengingat perkembangan teknologi sangat pesat menyentuh berbagai elemen masyarakat, terkhusus siswa. Media e-learning berbasis web bukan sekadar meletakkan materi belajar pada web untuk kemudian diakses melalui komputer/laptop. Web digunakan bukan hanya sebagai media alternatif pengganti kertas untuk menyimpan berbagai dokumentasi atau informasi. Web digunakan juga untuk mendapatkan sisi unggul dalam menulis puisi. Sisi unggul yang lain dapat terlihat pada siswa yang jarang bahkan tidak pernah melakukan komunikasi/diskusi dalam kelas, dengan keberadaan media e-learning berbasis web diharapkan mampu memberikan stimulus baru dalam menuangkan ide sekaligus menanggapi karya temannya.
Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang relevan oleh Yuli Nurrahmawati (2013) dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Menulis Puisi Dengan Model Experiential Learning berbantuan Video Bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo”. Hasil penelitian ini menunjukkan model experiential learning efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi.  Penelitian yang lain yang relevan dilakukan oleh Dewi Fitriyani (2013) dengan judul Efektivitas Media E Learning Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Arab Kelas XI Bahasa SMA Islam Sudirman Ambarawa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan media e-learning efektif pada keterampilan menulis bahasa Arab. Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Andi Karman (2013) dengan judul “Pengembangan Media E-Learning Berbasis Web dalam Pengajaran Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Makassar”. Hasil dari penelitian ini berupa produk media e-learning berbasis web, e-RPP, e-Bukusiswa,  e-LKS dan telah diuji cobakan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa produk telah memenuhi kriteria kepraktisan dan keefektifan.
Ada persamaan antara penelitian yang digunakan oleh Yuli Nurrahmawati dengan penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran menulis puisi. Letak perbedaannya adalah Yuli Nurrahmawati menggunakan model experiental learning sedangkan calon peneliti menggunakan media e-learning. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fitriyani, terdapat persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan calon peneliti yaitu sama-sama menggunakan media e-learning. Letak perbedaannya adalah Dewi Fitriyani menerapkan media e-learning pada pembelajaran menulis bahasa Arab sedangkan calon peneliti menerapkan pada pembelajaran menulis puisi. 




Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini antara lain:
1.	Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo tanpa menggunakan media e-learning ?
2.	Bagaimanakah hasil pembelajaran puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo dengan menggunakan media e-learning ?
3.	Apakah media e-learning efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan: 
1.	Mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo tanpa menggunakan media e-learning.
2.	Mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo dengan menggunakan media e-learning.
3.	Membuktikan keefektifan media e-learning dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo.
D. Manfaat Penelitian
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan mendalam mengenai keefektifan media e-learning dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo.
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat:
1.	Bagi siswa, agar dapat meningkatkan kemampuan dan minat dalam pembelajaran menulis puisi menggunakan media e-learning.
2.	Bagi guru, memberikan inovasi media khususnya dalam pembelajaran menulis puisi menggunakan media e-learning.
3.	Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya berkenaan dengan penggunaan media e-learning.
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